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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN
A.KESIMPULAN
Setelah melakukan serangkaian proses penelitian, mulai dari terjun
lapangan, melakukan pra-riset, penyebaran kuisioner dan pengolahan data, maka
penelitian ini sudah selesai dan dapat ditarik sejumlah kesimpulan:

1. Hipotesis alternatif atau Ha, adalah hipotesis yang terbukti dalam pendlitian ini.
Di mana hipotesis tersebut mengatakan ada pengaruh terpaan berita
pengeroyokan pelajar SMAN 6 pada sgumlah wartawan terhadap sikap
guru-guru SMA di Kota Yogyakarta. hipotesis inilah yang terbukti mengacu
pada hasil hitung regresi linear sederhananya, di mana menghasilkan angka
signifikans sebesar 0,001, di mana angka tersebut < dari 0,05 yang artinya
nilai sig < a (0,05) = ada pengaruh yang signifikan.

2. Waaupun hasil penghitungan rgresinya signifikan, nilai signifikan tersebut
hanya 0,107 = 10,7% sagja. Artinya media massa terkait pemberitaan kasus
siswa SMAN 6 Jakarta dan sgjumlah waratawan, hanya mempengaruhi sikap
guru-guru SMA di Kota Y ogyakarta sebesar 10,7% sgja. Dengan kata lain, ada
89,3% faktor di luar media, yang mempengaruhi sikap dari khalayak atau
responden.

3. Pendlitian ini juga mendapat hasil, bahwa terpaan media terkait kasus konflik
SMAN 6 Jakarta dan wartawan, tergolong menerpa cukup rendah. Mungkin
karena kejadian tersebut berada di luar Kota Y ogyakarta, sehingga tak terlalu

di rasasakan oleh para guru. Karena terbukti memang, terpaan (variabel X)
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yang diterima oleh responden berada pada tingkatan sedang, berimbas pada sisi
kognisi responden yang tergolong rendah. Namun, kembali lagi, aspek afeks
adalah aspek yang paling mudah disentuh, sehingga perasaan kekecewaan,
sedih, dan menyayangkan tindakan siswa SMAN 6 bermunculan dengan poin
yang tinggi dalam penédlitian ini. Tindakan yang diambil juag mengarah pada
ranah posistif, di mana semua sudah dilakukan, untuk kebaikan siswa itu
sendiri, terlepas disebabkan oleh media atau tidak, tapi tidak dapat dilepaskan,
bahwa pendlitian ini menunjukkan ada 10,7% yang melatarbelakangi sikap
responden.

B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka peneliti akan
memberikan beberapa saran terkait penelitian sgenis. Semoga saran yang
disampaikan dapat membantu dan memberikan manfaat bagi penelitian
selanjutnya. Berikut ini adalah beberapa saran mengacu pada penelitian yang telah
dilakukan:

1. Penelitian ini peneliti rasa kurang lengkap, karena tujuan akhir dari penelitian
ini adalah memunculkan, bentuk-bentuk tindakan nyata, YANG AKAN
DILAKUKAN, bukan sekedar yang sudah dilakukan, terkait terpaan media
tentang kasus siswa SMAN 6 Jakarta dan wartawan. Jika tetap melakukan hal
tersebut maka penelitian ini akan mengarah pada penelitian kualitatif dan justru
bercabang, sehingga peneliti hanya mampu sampal pada tindakan yang sudah
dilakukan, bukan yang akan dilakukan. Itu yang belum dapat peneliti lakukan

karena beberapa faktor, sehingga peneliti selanjutnya, yang akan melakukan
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penelitian dengan topik serupa, diharapkan mendapatkan hasil penelitian
tersebut, sehingga lebih dalam penelitian selanjutnya.

. Kesulitan dalam pendlitian ini salah satunya adalah waktu penyebaran
kuisioner. Kuisioner pendlitian ini peneliti edarkan sendiri, dan memakan
waktu cukup banyak. Peneliti harus bangun pagi untuk menuju SMA-SMA di
Kota Yogyakarta, padahal sekolah sudah selesai pada pukul 13.00 sampai
14.00, artinya bahwa dalam 1 hari, peneliti hanya bisa mengedarkan kuisioner
ke 3-6 sekolah, tergantung pada jarak tempuh atau lokasi sekolah yang dituju.
Alangkah baiknya peneliti selanjutnya meminta bantuan kepada beberapa
rekan untuk mengedarkan kuisioner, dengan memberi sedikit fee. Waktu tidak
akan terbuang percuma dan efisien, ditambah jika kuisioner harus ditipkan dulu,
dan diambil kemudian hari.

. Kesulitan lain atau kerepotan lain, adalah ketika peneliti diminta langsung ke
ruang guru untuk memilih responden sendiri. Ada beberapa sekolah yang
meminta peneliti melakukan itu. Kesulitannya tentunya kita harus memilih
responden sendiri, menanyakan sendiri, padahal waktu untuk itu dapat kita
gunakan untuk menyebar kuisioner ke sekolah lain. Pada tahap itu, memang
peneliti tidak bisa melakukan apa-apa, karena sudah menjadi beban peneliti
dalam melakukan penelitian ini, mungkin bersabar dan tetap menganggap
penyebaran kuisioner sebagai awa untuk meraih kelulusan, mungkin akan
membuat peneliti-peneliti selanjutnya dapat sedikit lega dan tidak terbebani.
Atau bisajugajika Anda, peneliti berikutnya, tetap bersikeras ingin menitipkan

kuisioner, dengan alasan dan cara yang baik dan benar, mungkin mereka akan



108

luluh, dan mengijinkan Anda mneinggalkan kuisioner dan tinggal mengambil
kemudian hari.

. Lakukan survey lokasi terlebih dahulu. Sekolah mana yang ingin dituju, siapa
yang harus ditemui untuk urusan penelitian, dan kapan waktu bertemunya.
Karena hal ini akan mempermudah Anda, sehingga ketika penelitian sudah
dilakukan, maka Anda tak perlu bingung harus bertemu siapa, menunggu
seseorang tidak tahu berapa lama. Peneliti rasa hal ini perlu dilakukan, untuk
efisiensi waktu dan tenaga.

. Lakukan pengel ompokan-pengelompokan sekolah yang dituju. Kelompokkan
sesuai dengan daerah atau regional masing-masing sekolah. Sekolah-sekolah
yang berdekatan dimasukkan dalam 1 regional, sehingga memudahkan peneliiti
untuk melakukan kuisioner sehingga tidak boros waktu jika memilih sekolah-
sekolah yang berjauhan.

. Lakukan juga pra-riset untuk menguji kuisioner. Sehingga kesal ahan-kesalahan,
atau pertanyaan-pertanyaan yang sulit dipahami responden dapat diperbaiki,

dan dapat segera melakukan riset yang sebenarnya.
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KUISIONER
Kepada Yth
Bapak/Ibu Guru
Di tempat

Perkenalkan, nama saya Nikko Sugiyanto, mahasiswa tingkat akhir Universitas Atma Jaya
Y ogyakarta yang sedang menempuh tugas akhir (Skripsi). Skripsi saya ini berjudul Pengaruh
Terpaan Pemberitaan Konflik antara Siswa SMAN 6 Jakarta dan Sgumlah Wartawan di
media massa.

Melalui kuisioner ini saya berharap memperoleh data yang lengkap dan sesuai dengan
penelitian saya ini. Responden dari penelitian ini adalah Bapak atau Ibu guru Sekolah Menengah
Atas yang mengajar atau bertugas di Kota Y ogyakarta. Dikarenakan ini merupakan tugas akademis,
maka mengenai data personal maupun jawaban atas kuisioner ini dimohon diisi dengan jujur,
lengkap dan apa adanya. Semua data yang diperoleh akan dijaga kerahasiaannya.

Atas kepentingan tersebut saya mohon kepada Bapak atau Ibu guru bersedia meluangkan
waktunya untuk menjawab beberapa pertanyaan dalam kuisioner berikut ini. Atas kerjasamanya
saya ucapkan terimakasih.

Data Responden
1. Namasekolah
2. Namalengkap
3. Usa
4. Jeniskelamin (L/P)
5. Pendidikan terakhir
Silakan menjawab pertanyaan di bawah ini sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu dengan

memberi tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang ter sedia.



PERTANYAAN PENYARING

1. Dalam seminggu, media apa yang paling sering Bapak/Ibu akses?

a Televis b. Radio C. Internet d. Media cetak

2. Apakah Bapak/Ibu mengetahui pemberitaan kasus konflik antara sisva SMAN 6 Jakarta dan
sejumlah wartawan di media massa (televisi, media cetak, radio dan internet)?
a Mengetahui b. Tidak mengetahui

Jika Bapak/Ibu menjawab b. tidak mengetahui, Bapak/Ibu cukup menjawab sampai bagian ini sgja,

terimakasih atas kesediaannya mengisi kuisioner ini. Jika jawaban Bapak/Ibu a Mengetahui, maka

silahkan melanjutkan kepertanyaan berikutnya

3. Dari media massa apa Bapak/Ibu mengetahui pemberitaan konflik antara siswa SMAN 6 dan
sgiumlah wartawan?

a Televis b. Radio C. Internet d. Media cetak

TERPAAN BERITA

Bagian ini adalah pertanyaan seputar variabel X yaitu akan menguji terpaan berita, yang akan

dilihat dari aspek frekuens, intensitas dan atens (ketertarikan).

4. Rata-rata seberapa sering Bapak/Ibu mengakses media massa (televis, radio, internet, media
cetak) dalam seminggu?

a.  Sering (6-7 kali)
b. Sedang (4-5 kali)
c. Jarang (1-3 kali)

5. Pada periode September sampai Oktober 2011, seberapa sering Bapak/Ibu mengakses
pemberitaan mengenal kasus konflik, kekerasan dan tawuran antar pelgar di media massa
(televig, radio, internet, media cetak) dalam seminggu?

a. Sering (6-7 kali)
b. Sedang (4-5 kali)

c. Jarang (1-3 kali)



6. Selama periode tersebut, terkait kasus konflik antara siswva SMAN 6 Jakarta dan sejumlah
wartawan beredar di media massa (televisi, radio, internet, media cetak), seberapa sering
Bapak/Ibu mengakses berita tersebut dalam seminggu?

a. Sering (6-7 kali)
b. Sedang (4-5 kali)
c. Jarang (1-3 kali)

INTENSITAS

7. Selama kasus pengeroyokan yang dilakukan sisva SMAN 6 ini beredar di media massa, rata-rata
berapa lama Bapak/Ibu mengakses setiap pemberitaan terkait konflik antara siswa SMAN 6 dan
sejumlah wartawan yang ditampilkan oleh media massa?

a Lama (4-5 menit)
b. Sedang (2-3 menit)
c. Tidak lama (< 1 menit)

8. Selama kasus ini beredar di media massa, seberapa dalam Bapak/Ibu mendalami kasus konflik
antarasiswa SMAN 6 dan wartawan, pada setiap pemberitaan?

a. Sangat dalam; mengakses pemberitaan lebih dari 2 kali dalam sehari
b. Cukup dalam; mengakses hanya sekali
c. Tidak dalam; tidak selalu mengakses dalam sehari

ATENSI / KETERTARIKAN

9. Apakah sedlama kasus konflik antara siswva SMAN 6 dan wartawan beredar di media massa,
Bapak/Ibu tertarik untuk menyimaknya?

a. Sangat tertarik
b. Biasasga

c. Tidak tertarik



10. Apakah selama kasus konflik antara siswva SMAN 6 dan wartawan beredar di media massa,
Bapak/Ibu tertarik untuk menyimak dari awal sampai selesai?
a Tertarik
b. Biasasga
c. Tidak tertarik
11. Apakah Bapak/lbu tertarik untuk mengakses perkembangan kasus ini tidak hanya dari satu jenis
media massa sgja?
a Tertarik
b. Biasasga

c. Tidak tertarik

Bagian kedua dari kuisioner ini adalah pertanyaan-pertanyaan berkaitan dengan variabd Y,
yaitu sikap dari paraguru SMA, yang akan dilihat dari aspek Kognitif, Afektif, dan Konatif.

Mengenai aspek kognitif (pemahaman) dan afektif (perasaan) ini, peneliti akan melihat
pemahaman dan perasaan responden terkait kasus konflik antara siswa SMAN 6 Jakarta dan
sgumlah wartawan.

Silakan berikan tanda check (V) sesuai dengan pengetahuan Bapak/lbu terkait kasus ini.
Pilihan jawaban N (netral) dapat mengakomodasi Bapak/Ibu apabila Bapak/Ibu merasa mengetahui,

tapi Bapak/Ibu tak sengaja melupakannya.

NO PERTANYAAN SETUJU | NETRAL | TIDAK
(S (N) | SETUJU
(TS)

- ASPEK KOGNITIF v

12 Kasus pengeroyokan yang menimpa
sgjumlah wartawan melibatkan SMAN
6 Jakarta

13 Pengeroyokan terjadi awanya karena
didahului  oleh  tawuran  yang
melibatkan SMAN 6 dengan SMAN
70




14 | Gilang Perdana adalah salah satu
siswa yang di akun twitternya
mengungkapkan kepuasannya telah
melakukan pemukulan pada seorang
wartawan

15 Beberapa anggota DPR  turut
menyesalkan tindakan pengeroyokan
yang dilakukan pengajar ini

16 Dunia pendidikan khususnya guru
sebaga pendidik, menjadi sorotan atas
munculnya kasus kekerasan yang
dilakukan pelajar selamaini

17 Sadlah satu wartawan yang menjadi
korban pemukulan adalah wartawan
trans 7

18 Kemendiknas ikut angkat bicara soal
kasus ini dengan mengatakan bahwa
tindakan pengeroyokan ini sangat
memal ukan

19 | Ada beberapa siswa yang diciduk oleh
gparat pasca insiden pengeroyokan
tersebut

NO PERTANYAAN S N TS

20 | Prihatin  dengan seringnya terjadi
tawuran dikalangan pelajar

21 | Prihatin dengan tindak kekerasan yang
dilakukan pelgjar kususnya pelgar
SMA

22 | Kecewalsedih terhadap pemberitaan
yang menyoroti guru  sebagai
penyebab timbulnya kekerasan yang
dilakukan pelajar

23 | Menyayangkan tindakan yang
dilakukan siswva SMAN 6 terhadap
sgjumlah wartawan

24 | Gembira atau senang (setuju) jika
murid atau oknum yang menjadi
pelopor kekerasan, tawuran, atau
pengeroyokan mendapat  hukuman
yang setimpal

25 | Perasaan senang, jika sebagal guru
atau pendidik bersama-sama berupaya
menemukan cara menekan angka
kekerasan yang dilakukan pelagjar




Pada aspek konatif ini, peneliti akan melihat tindakan apa sgja yang sudah dilakukan pihak guru

atau sekolah, terkait kasus ini terhadap murid-muridnya.

NO PERTANYAAN S N TS

26 | Sdlama atau setelah pemberitaan
pengeroyokan ini beredar di media
massa, Bapak/Ibu selalu memberikan
himbauan  kepada anak  didik
Bapak/Ibu, supaya menghindari dan
jangan berbuat tindakan serupa dengan
yang dilakukan siswa SMAN 6

27 | Mendukung jika depdiknas, secara
khusus  menyelenggarakan  rapat
terpadu perwakilan semua sekolah
untuk membahas bagaimana cara atau
upaya menghentikan atau menekan
angka kekerasan yang dilakukan
pelajar

28 | Lebih berdedikass memberikan ilmu
kepada murid-muridnya, disbanding
dengan focus pada hukuman yang
diberikan pada murid yang dianggap
“bersalah”

29 | Tetap memberikan hukuman atau
sanksi berat kepada murid jika
ketahuan membuat keributan di luar
sekolah, baik perkelahian, tawuran dan
sebagainya

30 | Menciptakan suasana belgjar yang
nyaman dan menyenangkan bagi
murid sehingga mereka tidak merasa
bahwa sekolah tidak menyenangkan

31 | Terus memberikan nasehat kepada
para murid supaya tetap pada jalurnya
sebaga pelgar untuk belgar, dan
bukan untuk berkelahi atau melakukan
tindak kekerasan




LAMPIRAN 1

UJI VALIDITASDAN RELIABILITAS

1. Variabel X (Terpaan berita)

Case Processing Summary

N

%

Cases Valid

Total

Excluded?

95
0
95

100.0
.0

100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.859

8

2. Variabd Y (Sikap)

Case Processing Summary

N

%

Cases Valid

Excluded®

Total

95
0

95

100.0
.0

100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Iltems

.846

20




LAMPIRAN 2
DISTRIBUSI DATA RESPONDEN

1. Usiaresponden

Kategori usia Frekuens Persen
< 30 tahun 4 4,2
31— 40 tahun 21 22,1
41 — 50 tahun 40 42,1

> 50 tahun 30 31,6
Total 95 100

2. Jeniskelamin

kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Perempuan 47 49.5 49.5 49.5

laki-laki 48 50.5 50.5 100.0

Total 95 100.0 100.0

3. Pendidikan terakhir
pendidikan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid S1 84 88.4 88.4 88.4

S2 11 11.6 11.6 100.0

Total 95 100.0 100.0




4. Mediayang sering diakses

media yang sering diakses

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  televisi 63 66.3 66.3 66.3
radio 2 2.1 2.1 68.4
internet 9 9.5 9.5 77.9
media cetak 21 221 221 100.0
Total 95 100.0 100.0
5. Sumber informasi terkait kasus
media akses
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid televisi 76 80.0 80.0 80.0
radio 3 .2 3:2 83.2
internet 4 4.2 4.2 87.4
media cetak 12 12.6 12.6 100.0
Total 95 100.0 100.0




1. Pendidikan — jeniskelamin

pendidikan * kelamin Crosstabulation

LAMPIRAN 3
TABEL CROSSTABS

Count
kelamin
Perempuan laki-laki Total
pendidikan S1 44 40 84
S2 3 8 11
Total 47 48 95

2. Jeniskelamin — media akses

media akses * kelamin Crosstabulation

Count
kelamin
Perempuan laki-laki Total
media akses televisi 26 37 63
radio 0 2 2
internet 7 2 9
media cetak 14 7 21
Total 47 48 95
3. Rata-rata akses —jeniskelamin
kelamin * rata2 akses Crosstabulation
Count
rata2 akses
jarang sedang sering Total
kelamin ~ Perempuan 6 18 23 a7
laki-laki 6 20 22 48
Total 12 38 45 95




4. Media akses—usia

akumusia * media akses Crosstabulation

Count
media akses
televisi radio internet media cetak Total
akumusia muda (< 30) 4 0 0 0 4
agak muda (31-40) 11 il 2 5 19
agak tua (41-50) 26 0 /4 9 42
tua (> 50) 22 i 0 7 30
Total 63 2 9 21 95
5. Usia-rata-rata akses
akumusia * rata2 akses Crosstabulation
Count
rata2 akses
jarang sedang sering Total
akumusia muda (< 30) 2 2 0 4
agak muda (31-40) 1 11 7 19
agak tua (41-50) 3 14 25 42
tua (> 50) 6 11 13 30
Total 12 38 45 95




LAMPIRAN 4
TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI VARIABEL X
(TERPAANBERITA)

1. Rata-sata akses mediatiap minggu (frekuens 1)

rata2 akses

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid jarang 12 12.6 12.6 12.6
sedang 38 40.0 40.0 52.6
sering 45 47.4 47.4 100.0
Total 95 100.0 100.0
2. Rata-rata aksesterhadap konflik (frekuens 2)
akses konflik
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid jarang 26 27.4 27.4 27.4
sedang 39 41.1 41.1 68.4
sering 30 31.6 31.6 100.0
Total 95 100.0 100.0

3. Akses media selama periode September - Oktober 2011 (frekuensi 3)

periode akses

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid jarang 42 44.2 44.2 44.2
sedang 44 46.3 46.3 90.5
sering 9 9.5 9.5 100.0
Total 95 100.0 100.0




4. Lama akses (intensitas 1)

berapalama
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak lama 18 18.9 18.9 18.9
sedang 58 61.1 61.1 80.0
lama 19 20.0 20.0 100.0
Total 95 100.0 100.0
5. Kedalaman akses (intensitas 2)
berapa dalam
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak dalam 51 53.7 53.7 53.7
cukup dalam 36 37.9 37.9 91.6
sangat dalam 8 8.4 8.4 100.0
Total 95 100.0 100.0
6. Ketertarikan menyimak (atens 1)
tertarik simak
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid  tidak tertarik 12 12.6 12.6 12.6
cukup tertarik 71 74.7 74.7 87.4
sangat tertarik 12 12.6 12.6 100.0
Total 95 100.0 100.0
7. Menyimak dari awal samapai akhir (atens 2)
simak dari awal
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak tertarik 19 20.0 20.0 20.0




cukup tertarik 55 57.9 57.9 77.9
tertarik 21 22.1 22.1 100.0
Total 95 100.0 100.0
8. Mengakses perkembangan lebih dari 1 media (atens 3)
akses lebih dr 1
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent

Valid tidak tertarik 35 36.8 36.8 36.8
cukup tertarik 46 48.4 48.4 85.3
tertarik 14 14.7 14.7 100.0
Total 95 100.0 100.0




1. Pemahaman responden mengenai kasusl|

LAMPIRAN 5
TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI VARIABEL Y (SIKAP)

Yang terlibat adalah siswa SMAN 6

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak setuju 44 46.3 46.3 46.3
netral 32 33.7 33.7 80.0
setuju 19 20.0 20.0 100.0
Total 95 100.0 100.0

2. Pemahaman responden mengenai kasus||

Pengeroyokan terhadap wartawan, didahului tawuran dengan SMAN 70

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak setuju 26 27.4 27.4 27.4
netral 44 46.3 46.3 73.7
setuju 25 26.3 26.3 100.0
Total 95 100.0 100.0
3. Pemahaman responden mengenai kasus| 11
Pemahaman sosok Gilang Perdana
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak setuju 46 48.4 48.4 48.4
netral 39 41.1 41.1 89.5
setuju 10 10.5 10.5 100.0
Total 95 100.0 100.0




4. Pemahaman responden mengenai kasus |V

beber apa anggota DPR yang menyesalkan tindak kekerasan yang

dilakukan pelajar ini

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak setuju 17 17.9 17.9 17.9
netral 30 31.6 31.6 49.5
setuju 48 50.5 50.5 100.0
Total 95 100.0 100.0

5. Pemahaman responden mengenai kasusV

Guru menjadi sorotan atas munculnya kasus tersebut

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak setuju 37 38.9 38.9 38.9
netral 33 34.7 34.7 73.7
setuju 25 26.3 26.3 100.0
Total 95 100.0 100.0
6. Pemahaman responden mengenai kasus VI
Korban pemukulan adalah wartawan Trans 7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak setuju 9 9.5 9.5 9.5
netral 51 53.7 53.7 63.2
setuju 35 36.8 36.8 100.0
Total 95 100.0 100.0

7. Pemahaman responden mengenai kasus V11




Kemendiknas ikut angkat bicara soal kasus

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak setuju 8 8.4 8.4 8.4
netral 36 37.9 37.9 46.3
setuju 51 53.7 53.7 100.0
Total 95 100.0 100.0
8. Pemahaman responden mengenai kasus V111
Beberapa siswa diciduk aparat
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak setuju 22 23.2 23.2 23.2
netral 29 30.5 30.5 53.7
setuju 44 46.3 46.3 100.0
Total 95 100.0 100.0
9. Perasaan responden terhadap kasus|
Prihatin dengan banyaknya tawuran
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak setuju 5 5.3 53, 5.3
netral 4 4.2 4.2 9.5
setuju 86 90.5 90.5 100.0
Total 95 100.0 100.0

10. Perasaan responden terhadap kasus| |

Prihatin dengan tindak kekerasan yan

dilakukan siswa SMA

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak setuju 5 5.3 5.3 5.3
netral 13 13.7 13.7 18.9




setuju 77 81.1 81.1 100.0
Total 95 100.0 100.0
11. Perasaan responden terhadap kasus| 11|
K ecewa terhadap pemberitaan yang menyoroti guru
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak setuju 11 11.6 11.6 11.6
netral 15 15.8 15.8 27.4
setuju 69 72.6 72.6 100.0
Total 95 100.0 100.0
12. Perasaan responden terhadap kasus 1V
Menyayangkan tindakan yang dilakukan sisva SMAN 6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak setuju 6 6.3 6.3 6.3
netral 19 20.0 20.0 26.3
setuju 70 73.7 73.7 100.0
Total 95 100.0 100.0
13. Perasaan responden ter hadap kasusV
Gembira jika pelopor tawuran mendapat hukuman setimpal
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak setuju 17 17.9 17.9 17.9
netral 34 35.8 35.8 53.7
setuju 44 46.3 46.3 100.0
Total 95 100.0 100.0




14. Perasaan responden terhadap kasus VI

Senang jika sesama guru berupaya menemukan cara menekan

angka kekerasan yang dilakukan pelajar

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak setuju 3 3.2 3.2 3.2
netral 7 7.4 7.4 10.5
setuju 85 89.5 89.5 100.0
Total 95 100.0 100.0

15. Tindakan yang telah dilakukan |

memberikan himbauan kepada murid-murid, supaya

menghindari atau jangan berbuat serupa dengan siswa SMAN 6

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak setuju 6 6.3 6.3 6.3
netral 15 15.8 15.8 22.1
setuju 74 77.9 77.9 100.0
Total 95 100.0 100.0

16. Tindakan yang telah dilakukan ||

Mendukung jika Depdiknas, menggelar rapat terpadu wakil-wakil

sekolah untuk membahas bagaimana cara atau upaya menekan

angka kekerasan dikalangan pelajar

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak setuju 7 7.4 7.4 7.4
netral 17 17.9 17.9 25.3




setuju

Total

71
95

74.7
100.0

74.7
100.0

100.0

17. Tindakan yang telah dilakukan 111

ber dedikasi memberikan ilmu, dibanding dengan fokus

memberikan hukuman kepada murid yang dianggap “ ber salah”
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak setuju 16 16.8 16.8 16.8
netral 28 29.5 29.5 46.3
setuju 51 53.7 53.7 100.0
Total 95 100.0 100.0

18. Tindakan yang telah dilakukan 1V

Memberikan hukuman pada siswa yang ketahuan membuat

keributan di luar sekolah

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak setuju 3 3.2 3.2 3.2
netral 33 34.7 34.7 37.9
setuju 59 62.1 62.1 100.0
Total 95 100.0 100.0

19. Tindakan yang telah dilakukan V

Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak setuju 1 11 11 11
netral 9 9.5 9.5 10.5
setuju 85 89.5 89.5 100.0
Total 95 100.0 100.0




20. Tindakan yang telah dilakukan VI

Memberikan nasehat kepada para murid supaya tetap pada

jalurnya sebagai pelajar untuk belajar, bukan berkelahi atau

tawuran
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak setuju 1 1.1 1.1 1.1
netral 10 10.5 10.5 11.6
setuju 84 88.4 88.4 100.0
Total 95 100.0 100.0




LAMPIRAN 6
UJlI KORELASI DAN REGRESI LINEAR SEDERHANA

1. Correlations

Correlations

VARX VARY
VARX  Pearson Correlation 1 326"
Sig. (2-tailed) .001
N 95 95
VARY  Pearson Correlation 326" 1
Sig. (2-tailed) .001
N 95 95

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

2. Regression

Variables Entered/Removed”

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 VARX? Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: VARY
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .326% .107 .097 .30737
a. Predictors: (Constant), VARX

ANOVA”

Model

Sum of Squares

df

Mean Square

Sig.




1 Regression 1.048 1 1.048 11.091 .001%
Residual 8.786 93 .094
Total 9.834 94
a. Predictors: (Constant), VARX
b. Dependent Variable: VARY
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.997 134 14.850 .000
VARX .226 .068 .326 3.330 .001

a. Dependent Variable: VARY
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DUNIA pendidikan Indonesia kembali mendapatkan ujian berat. Salah satu penyebabnya adalah

pemukulan pelajar SMAN 6 terhadap wartawan. Kejadian ini tentu sangat disayangkan karena dapat

merusak citra pendidikan. Pelajar dianggap masih terwarnai budaya kekerasan dan sekolah dianggap

gagal mendidik siswa. Jika dibiarkan, tujuan pendidikan, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa akan

sulit tercapai.
Peristiwa kekerasan sendiri berawal dari tawuran SMAN 6 dan SMAN 70 Bulungan. Wartawan Trans?7

yang merasa kekurangan gambar berusaha mengambilnya lebih dekat. Merasa terancam, siswa SMAN 6




tersulut emosinya dan merampas kaset wartawan tersebut. Esoknya sekelompok wartawan melakukan

unjuk rasa depan gerbang sekolah sambil menunggu kesepakatan damai atas peristiwa sehari

sebelumnya.

Tapi bentrokan kembali pecah, wartawan kembali mendapat serangan siswa SMAN 6. Beberapa

wartawan luka parah sehingga terpaksa dilarikan ke rumah sakit. Menyedihkan, sebab pengeroyokan

pelajar terhadap wartawan apapun motifnya tidak dapat dibenarkan. Apalagi pelajar dikenal sebagai

middle class, kaum intelektual yang diharapkan menjadi generasi penerus Indonesia di masa depan.

Kondisi diperparah dengan provokasi seorang siswa, Gilang Perdana. Melalui akun twitter, dirinya

berkicau merasa puas dapat menyerang wartawan. Provokasi panas itu mengundang reaksi keras

banyak pihak. Sebab, pascabentrokan situasi masih memanas dan berujung pengaduan kedua pihak ke

penegak hukum. Tidak heran, jadilah Gilang sebagai buronan jejaring sosial serta bersiap menjadi salah

satu tersangka.

Memotong Budaya kekerasan

Kasus kekerasan di kalangan pelajar sangat meresahkan sekaligus menodai dunia pendidikan Indonesia

yang masih dihantui banyak masalah. Apalagi kasus kekerasan yang terjadi menimbulkan kerusakan,

perampasan dan luka fisik. Persoalan ini menegaskan ada kesalahan dalam sistem pendidikan

Indonesia. Jika tidak, mengapa kekerasan dalam pendidikan terus menerus terulang?

Menanggapi itu, Kita perlu mencari akar permasalahan atas berbagai kekerasan pelajar. Pertama,

meninjau kembali implementasi pendidikan karakter. Pendidikan karakter, menurut Pusat Bahasa

Kementerian Pendidikan Nasional (Kemendiknas) adalah bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti,

perilaku, personalitas, sifat, tabiat, temperamen, dan watak.

Sementara menurut Tadkiroatun Musfiroh (UNY, 2008), karakter mengacu kepada serangkaian sikap

(attitudes), perilaku (behaviors), motivasi (motivations), dan keterampilan (skills).

Dalam penerapannya, pendidikan karakter bergerak memberikan kesempatan kepada siswa untuk

berkembang. Untuk itu, ada baiknya pemerintah memberi kesempatan membuat pembelajaran kreatif

sesuai kebutuhan siswa. Misalnya, aktivitas negatif tawuran dapat dialihkan dengan memassifkan

kegiatan olahraga positif. Tidak ada salahnya, pemerintah dan sekolah menggagas olahraga tinju

sebagai kegiatan alternatif yang positif.

Kedua, spritualitas dalam pendidikan. Mengutip Rachael Kasler dalam bukunya The Soul of Education,

pada dasarnya siswa merindukan pendidikan spiritual untuk menyiapkan mereka membangun inter-




connection (silaturahmi, baik dengan Tuhan, manusia dan alam) , compassion (rasa kasih sayang dan

kepedulian), dan character (akhlak mulia) agar dapat mengisi kehidupan mereka.

Penerapan spiritualitas dapat dimanifestasikan melalui memaksimalkan kegiatan kerohanian, pelajaran

agama, dan pergaulan guru kepada murid. Kegiatan keagamaan diharapkan dapat membantu

internalisasi nilai positif. Selain itu, mencegah lebih baik daripada mengobati. Jika deteksi dini sudah

dilakukan maka potensi penyimpangan dapat diminimalisir.

Ketiga, penegakan hukum yang tegas dari pihak sekolah. Pemberian hukuman sebaiknya tidak dipahami

dari sudut pandang negatif. Sebab hukuman diberikan untuk memberikan efek jera. Sekarang, yang

diperlukan adalah mekanisme dan paradigma hukuman. Usahakan hukuman bersifat mendidik dan

konstruktif, bukan menghakimi agar tidak menambah keliaran siswa.

Dalam sudut pandang sosiologi, perilaku tawuran termasuk konformitas perilaku agresivitas kelompok.

Sebab pelaku menganggap tawuran sebagai sesuatu yang normatif dan dianggap sebagai kebenaran

kelompok. (Simangunsong, 2004). Pada titik ini, peran strategis sekolah dapat dimainkan vaitu

memberikan penyadaran kepada siswa dimana tawuran perilaku menyimpang dan memberikan hukuman

bersifat mendidik.

Menyudahi Kekerasan

Perilaku kekerasan bukan cerminan budaya manusia Indonesia apalaqi jika terjadi pada kelompok

intelektual terdidik seperti pelajar dan wartawan. Dalam konteks sekarang, perlu ada pengembalian

fungsi hati nurani dan logika. Semua pihak harus berusaha keras memutus budaya kekerasan yang

menjangkiti pendidikan Indonesia.

Akhirnya, kita berharap upaya perdamaian dapat dilakukan pihak yang bertikai. Pemerintah, kepolisian

dan sekolah harus memberikan perhatian serius perubahan mentalitas siswa. Menyalahkan salah satu

pihak, baik pelajar maupun wartawan bukan sebuah sikap bijak. Sebaiknya, kita saling saling intropeksi

diri agar kasus tersebut tidak terulang kembali.

Inggar Saputra
Pengurus Pusat KAMMI dan peneliti Institute Reform For Sustainable (Insure)
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KBR68H - Peran pengajar dan sekolah dipertanyakan menyusul meningkatnya angka
tawuran dan prilaku kekerasan dikalangan pelajar. Terakhir, bentrokan pelajar SMAN 6 dan
wartawan melengakapi catatan soal pentingnya meningkatkan etika dan moaral dikalangan pelajar.
Seharunya sekolah tak sekedar berkewajiban mencetak siswa-siswi berprestasi, tapi mampu
membina pelajar aagar jauh adari prilaku kekerasan.

Penyebab Tindakan Kekerasan.

Penyebab kekerasan perlu ditelisik lebih menyeluruh. Dita Puti dari Tkatan Guru Indonesia
mengatakan anak-anak mempelajari kekerasan dari dunia sekitar mereka. Di sekolah anak
mendapat kekerasan saat dipermalukan di depan kelas oleh guru. Lebih lanut, anak merasa tidak
aman sehingga merasa perlu bertindak keras. Setiap sekolah bisa menerapkan berbagai cara untuk
menyelesaikan. Seperti penambahan kegiatan dan menyelesaikan masalah dengan dialog dan
menerapkan daerah zero violence. Dyna Hariana dari Yayasan Sejiwa menambahkan perasaan
kekecewaan siswa mengakibatkan kekerasan siswa di sekolah. Siswa yang kecewa bisa
melampiaskan dengan kemarahan, dan dia menjadi pelaku kekerasan, atau dengan murung, dan dia
kerap menjadi korban kekerasan.

Menanggulangi Tawuran

Dyna dan Puti bersepakat penyelesaian utama penanggulangan tawuran yang mendesak adalah
meminimalkan kekerasan pada siswa. Dyna mengatakan, “Banyak kekerasan di sekolah oleh Guru,
kepala sekolah, dan sistem. Sistem mengekang kebebasan siswa untuk berekspresi,” ujar Puti.

Seperti pelajaran IPS hanya diminta menghapal tanggal. Jika pelajaran ini benar-benar
dipraktekan, seperti siswa diminta turun ke lapangan untuk meneliti. Siswa akan menjadi lebih
bersimpati. Namun, kekerasan sistem yang mengekang justru membuat siswa kecewa. Puti
menambahkan, kekerasan paling kentara tampak dalam masa orientasi siswa. Contoh penghentian
kekerasan adalah dengan merubah MOS dengan memfokuskan pada pembelajaran siswa untul
lebih mengenal situasi sekolah. Bahkan kekerasan yang halus, seperti pengucilan siswa perlu segera
penyelesaian.



Cara lain untuk menyelesaikan adalah dengan menyalurkan siswa yang melakukan kekerasan.
Sekolah bisa menggencarkan kegiatan olah raga, terutama pada pelaku tindakan kekerasan. Bisa
juga dengan memotivasi siswa berbaur dengan sekolah lain atau komunitas lain untuk mengalami
perbedaan-perbedaan.

Dari kegiatan pelatihan sepakbola contohnya, bisa diajarkan nilai-nilai positif seperti kerjasama dan
penyelesaian konflik. Nilai-nilai positif ini dapat menurunkan tingkat tindak kekerasan pada siswa.

Pemerintah juga dapat membuat tim khusus untuk menyelesaikan tawuran. “Tim pencegah
tawuran bisa berisi orang tua, guru, polisi, dan berbagai elemen masyarakat menjadi satu
mencart solusi,” kata Dyna.

Sekolah harus berkonsultasi dengan berbagai pihak dalam tim tersebut untuk mengambil kebijakan
solusi. Solusi yang lebih tepat maka akan muncul.

Dita dari Tkatan Guru Indonesia mengatakan, ada sebuah sekolah di Jakarta yang meminta semua
murid setiap pagi menuliskan jurnal harian. Maka, siswa mendapat ekspresi dan merasa didengar.
Dengan ini, kekecewaan siswa bisa segera terdeteksi dan diatasi. Dita menambahkan, Tkatan Guru
Indonesia memiliki mailing list tempat para guru bisa berbagi masalah dan penyelesaian.

Penguatan peran dapat juga ditekankan. Sherina Munaf, salah satu artis muda, banyak
mengkampanyekan melalui jejaring sosial twitter gerakan anti kekerasan di sekolah. Dia kerap
mengajak pengikutnya untuk mengadakan orientasi tanpa kekerasan contohnya.

Peran Pemerintah?

Dita dari Yayasan Sejiwa mengatatakn pemerintah harus turun tangan. Ini karena pemerintah dapat
melakukan perombakan yang besar dan sistematis. Kekerasan yang telah melembaga, seperti dalam
Masa Orientasi Siswa, hanya bisa diselesaikan melalui kebijakan yang terpusat. Pemerintah juga
bisa mengumpulkan kepala sekolah yang sekolahnya tinggi angka kekerasan dan mengancam akan
menjatuhkan sanksi jika tidak ada penyelesaian segera. Namun, Kementerian Pendidikan juga perlu
mengajak dialog dan memfasilitasi penyelesaian.

Negara secara hukum sudah menjamin pencegahan kekerasan terhadap anak. Dyna dari Ikatan
Guru Indonesia mengatakan hal tersebut karena UU perlindungan anak pasal 54 menjamin anak
bebas dari kekerasan. Pasal 54 berbunyi : Anak di dalam dan di lingkungan sekolah wajib
dilindungi dari tindakan kekerasan yang dilakukan oleh guru, pengelola sekolah atau
teman-temannya di dalam sekolah yang bersangkutan, atau lembaga pendidikan
lainnya
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PERILAKU KEKERASAN PELAJAR, SIAPA YANG
SALAH?

Oleh : Zakaria
Kabid. Pembinaan Masyarakat Pelgjar PB PlI

Guru kencing Berdiri, murid Kencing Berlari
Suatu idiom yang sering kita dengar ketika ingin menyampaikan pesan bahwa apa yang
dilakukan oleh seorang pendidik akan diikuti oleh murid melebihi apa yang mereka lakukan.
Seorang pendidik menjadi panutan bagi anak didik mereka, apabila pendidiknya baik maka anak
didiknya akan lebih bak lagi tetapi apabila pendidiknya jelek maka anak didiknya akan lebih
jelek lagi.

Awal tahun 2009 ini kembali kita menyaksikan kekerasan yang dilakukan oleh pelajar dan
seorang pendidik yang terekam dalam video yang diambil melalui ponsel, kekerasan yang
dilakukan pelgjar puteri di kupang Nusa Tenggara Timur berupa perkelahian antar gank, hal ini
terjadi diakibatkan saling ejek sehingga berbuntut pada perkelahian. Para pelaku sudah
diamankan oleh pihak berwajib, mereka yang melakukan perkelahian telah ditetapkan sebagai
tersangka.

Kekerasan didunia pendidikan yang kedua di tahun 2009 ini adalah dilakukan seorang pendidik
di sebuah sekolah di Muara Enim Sumatera Selatan yang memukul dan membanting siswanya
(seperti apa yang terekam di dalam video) tindakan itu dilakukan oleh sang pendidik karena para
siswanya memecahkan pot bunga yang ada didalam kelas. Walaupun sudah ada proses saling
memaafkan antara siswa dan guru tersebut tetapi proses hukum tetap berjalan.

Dalil yang dikemukakan oleh sang guru adalah untuk memberikan hukuman kepada siswa-
siswanya yang telah berbuat salah karena telah memecahkan pot bunga, tindakan ini sepertinya
lazim dilakukan oleh guru-guru laki-laki dengan dalil memberikan hukuman atas kesalahan yang
dibuat oleh siswanya.

Tindakan untuk memberikan hukuman kepada siswa secara fisk sangat beragam, dari
diperintahkan untuk push up, lari keliling lapangan, dijemur hingga pemukulan, secara teori
pendidikan tindakan hukuman fisik yang diberikan kepada siswa sangatlah tidak mendidik dan



tidak ada hubungannya dengan dunia pendidikan, hukuman fisik tidak menjadikan siswa lebih
cerdas dan mematuhi aturan yang adatetapi merupakan suatu bentuk pembodohan bagi pelgjar.

Tindakan kekerasan yang dilakukan oleh seorang pendidik akhirnya akan menjadi contoh para
pelgjar untuk juga melakukan tindakan kekerasan untuk menyelesaikan suatu masalah atau hal-
hal yang menurut mereka harus diberikan hukuman, bukanlah diselesaikan dengan pendekatan-
pendekatan humanis.

Ditahun-tahun lalu pun kita seringkali melihat tindakan kekerasan yang dilakukan oleh pelgjar
atau oleh pendidik, baik itu perkelahian masalah antar sekolah seperti tawuran yang terjadi tanpa
ada sebab yang jelas hingga adanya geng-geng pelajar yang sering melakukan tindakan
kekerasan, seperti geng NERO, yang anggotanya adal ah pelgjar puteri

K enapa tindakan-tindakan kekerasan itu bisaterjadi dikalangan pelajar yang notebonenya adalah
generasi bangsa yang akan mengambil aih tampuk kepemimpinan nantinya, apabila sekarang
mereka sudah terbiasa dengan tindak kekerasan, kita tidak akan dapat membayangkan
bagai manan jadinya bangsaini nantinya.

Perilaku kekerasan yang dilakukan oleh pelgjar tidak mungkin terjadi secara tiba-tiba sgja, pasti
ada akar permasalahan, kenapa pelgar suka melakukan tindakan kekerasan, maka banyak
indikasi yang di dapat, antaralain :

1. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Pediatrics Investigators Dimitri A. Christakis, MD,
MPH dan Frederick Zimmerman, PhD, pada rumah sakit Seattle ChildrenA ¢4, -4, ¢s Hospital
Research Ingtitute dan University of Washington School of Medicine menyimpulkan bahwa
perilaku agresi yang dilakukan anak usia remaja sangat berhubungan dengan kebiasaannya
dalam menonton tayangan televisi.

Kalau berdasarkan research yang ada maka sudah sangat wajar kalau banyak pelgar melakukan
tindak kekerasan karena ini berbanding dengan banyaknya tayangan televisi (film maupun
sinetron) yang menayangkan tindakkan-tindakan kekerasan.

Selain tontonan melalui film, tindakan kekerasan pun dapat dilihat dari permainan-permainan
melalui play station yang banyak juga menampilkan perilaku-perilaku kekerasan. Sehingga
ketika telah terlalu lama disaksikan akan membentuk saraf bawah sadar pelgjar untuk melakukan
tindakan kekerasan yang mereka lihat.

2. Pembinaan dikeluarga yang tidak maksimal, para pelgar yang tidak mendapatkan perhatian
dan kasih sayang yang lebih dari kedua orang tuanya akan mencari perhatian diluar rumah atau
pelgar yang terlalu diperketat dengan aturan-aturan orang tua yang menurut mereka sangat
berlebihan sehingga mengekang ekspresi diri mereka yang sedang mengalami masa-masa untuk
mencari identitas diri.

Ketidak maksimalan pembinaan oleh orang tua bisa diakibatkan oleh terlau sibuknya kedua
orang tua dengan kerja mereka sehingga tidak memiliki waktu yang cukup untuk dapat



berinteraks dengan anak-anak mereka. Pikiran orang tua bahwa dengan memenuhi kebutuhan
materi anak-anak mereka itu sudah memberikan kebahagian.

Tetapi kenyataannya pemikiran ini adalah salah, karena kebahagian seorang anak tidak hanya
didapat melalui kebutuhan materi tetapi ada juga kebutuhan untuk disayangi dan kebutuhan
untuk diperhatikan, ketika kasih sayang yang mereka dapatkan di keluarga hal itu dapat menular
dalam pergaulannya di sekolah, anak-anak yang mendapatkan kasih sayang dari orang tua
mereka, tidak akan menyukai tindakkan kekerasan.

3. Tidak optimalnya para pendidik memberikan pola pendidikan kepada para anak didiknya,
ketidak optimalan ini dapat dilihat dengan tidak fokusnya para pendidik dalam mengabdikan
dirinya sebagal seorang pendidik, mereka masih mengangap bahwa menjadi guru merupakan
profesi atau pekerjaan an sich bukan sebagal wujud pengabdian dan pembinaan kepada generas
muda yang berasal dari panggilan jiwa. Sehingga perilaku seorang guru tidak mencerminkan
sebagal seorang pendidik yang mengajak para anak didiknya untuk berbuat suatu kebaikan,
sehingga wajar perilaku kekerasan sering kali dilakukan oleh seorang guru kepada anak
didiknya.

Para pendidikan dimata anak didiknya bagaikan monster yang ditakuti bukan untuk dihormati,
hal ini disebabkan oleh pendidik yang tidak menjadikan anak didik sebagai subjek pendidikan
yang sama-sama memiliki hak dan kewgjiban seperti mereka, sebagai contoh adalah perlakuan
diskriminatif antara guru dan pelgar, dimana apabila pelgjar melakukan kesalahan sedikit sgja,
seperti tidak memakai atribut sekolah yang lengkap sesual aturan atau datang terlambat mereka
pasti akan dihukum tetapi apabila itu terjadi dengan guru maka tidak ada hukuman yang
diberikan oleh pihak sekolah.

4. Kebijakkan pemerintah yang tidak memihak pelgar, kebijakan yang tidak berdasarkan basic
needed pelajar, seringkali kebijakkan yang dibuat hanya berdasarkan kebutuhan penguasa tanpa
melihat dan melakukan survei apa kebutuhan pelajar.

Kebijakan pendidikan Indonesia, hanya menjadikan pelajar sebagai objek pendidikan, karena
mereka hanya sebagai objek maka mereka harus menurut dengan semua kebijakan yang telah
ditetapkan, seperti pelaksanaan UN, masuk sekolah lebih pagi, harus mematuhi semua aturan
yang ada, sehingga ketika ia masuk kesekolah hak-hak dia sebagai seorang manusia hilang,
seperti seseorang yang memasuki penjara. Apabila ia menolak maka dia bisa dihukum atau
dikeluarkan dari sekolah.

Dari semua akar masalah yang ada, korban utamanya adalah tetap pelgjar, mereka tetap menjadi
pihak yang bersalah, semua orang menyalahkan pelgar, tanpa mau melihat akar masalahnya,
Para pelaku tawuran, ditangkap oleh aparat polisi lalu diadili di pengadilan terus akan dijatuhi
hukuman pidana, sama seperti para pelaku kriminal.

Selain hukuman pidana mereka juga akan mendapat hukuman dari sekolah atau dari pihak
kepolisian seperti hukuman dijemur, diperintahkan untuk membuka baju sampai ada yang
kepalanya di botaki dan hukuman yang paling berat yang diberikan oleh sekolah adalah berupa
surat pemecatan karena sekolah tidak mau memiliki pelgjar yang senang tawuran.



Sehingga tidak ada sedikitpun pihak yang mencoba membela pelgjar atas apa yang mereka
lakukan, dan ini menurut saya merupakan penyebab utama kenapa pelgar suka melakukan
tindak kekerasan, seharusnya sekolah tidak memberhentikan pelgar-pelaar yang melakukan
tindak kekerasan tetapi haruslah mereka dibina dan didik untuk tidak melakukan tindakan
kekerasan.
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